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ABSTRAK 
 
Museum adalah sebuah bangunan yang monumental yang berfungsi sebagai wadah untuk merawat, 
mengumpulakan, dan menyajikan serta melestarikan warisan budaya masyarakat untuk tujuan 
studi, penelitian dan kesenangan serta hiburan. Oleh karena itu penggunaan ornamen bangunana 
adat di darah museum itu dibangun sangat penting untuk di aplikasiakan pada bangunan museum 
agar dapat mencerminkan ciri khas dari tempat museum yang dibangun. Ornamen yang akan di 
aplikasiakan dapat berupa ukiran di dinding, atap, pintu, dan jendela pada bangunan. Selaian itu 
pengapikasian ornamen terhadap bangunana museum diharapkan dapat lebih melestarikan 
peninggalan leluhur yang harus di jaga dan dilestarikan. Kata Kunci : Museum, Ornamens, 
Kalimatan Barat 
 
ABSTRACT 
 
The  museum  is  a  monumental  building  that  server  as  a  forum  for  caring  for,  gathering  and  
presenting and preserving the cultural heritage of the community for the purpose of study, research  
and pleasure and entertainment. Therefore, the use of traditional building ornaments in the blood of  
the museum was built very important to be applied to the museum building so that it can reflect the  
characteristics of the place where the museum was built. Ornaments that will be applied will be in  
the form of carvings on walls, roofs, doors and windows on buildings. In addition, the application of  
ornaments to the building of the museum is expected to be able to better preserve the ancestral  
heritage that must be preserved and preserved.  
Keywords: Museum, Ornamens, West Kalimantan 
 
 
A. PENDAHULUAN  
A.1  LATAR BELAKANG  
Masyarakat Dayak pada ratusan tahun 
yang lalu memiliki banyak ornamen bangunan 
yang menjadi bagian dari budaya. Ornamen-
ornamen tersebut dituangkan dalam bentuk 
seni pahat (tiga dimensi) dan dalam bentuk seni 
ukir (dua dimensi). Menurut Drs. Soedarto 
 
(1978)dalamArsitekturTradisional 
 
 
Kalimantan Barat, Ornamen Tradisional Dayak 
ialah suatu jenis ornamen etnik yang memuat 
nilai-nilai dan berhubungan dari budaya 
Dayak, seperti yang terdapat pada rumah adat, 
alat-alat pakai, dan lain-lain. 
 
Saat ini banyak orang yang tidak 
mengetahui ornamen pada arsitektur tradisional 
Dayak. Mayoritas masyarakat Kalimantan  
Barat menyebutkan ornamen tumbuh- 
 
tumbuhan. Pada kenyataannya ornamen 
tumbuh-tumbuhan meupakan salah satu dari 
beberapa ornamen yang melekat pada 
Arsitektur Tradisional Dayak. Untuk itu 
pengetahuan mengenai ornamen Dayak perlu di 
sebarkan pada masyarakat Kalimantan Barat. 
 
Agar bisa diakses dengan mudah, maka 
dibutuhkan wadah untuk menampilakn  
Ornamen Dayak sebagai sumber ilmu 
pengetahuan masyarakat Kalimantan Barat di 
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luar buku dan sumber lainya. Wadah yang tepat 
untuk menampung sumber ilmu adalah sebuah 
museum yang dapat diaplikasikan pada atap 
bangunan, lisplang,dinding, daun pintu, dan 
jendela. 
 
Berdasarkan Peraturan Pemetintah Nomor 
19 tahun 1995 (Pedoman Museum Indonesia, 
2008). Museum memiliki tugas menyimpan, 
merawat, mengamankan dan memanfaatkan 
koleksi museum berupa benda cagar budaya. 
Sehingga museum memiliki dua fungsi besar 
yaitu sebagai sumber informasi dan pelestarian. 
Menurut Internasional Council of Museum 
(ICOM), museum memiliki beberapa fungsi, 
antara lain: mengamankan warisan dan 
mengumpulkan; dokumentasi dan penelitian 
ilmiah; konservasi dan preservasi; benda 
bersejarah dan kebudayaan; penyebaran dan 
pemerataan ilmu untuk umum; pengenalan dan 
penghayatan kesenian; visualisasi warisan baik 
hasil alam dan budaya; cermin pertumbuhan 
peradaban umat manusi; pembangkit rasa 
bertakwa dan bersyukur kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. 
 
Namun pada Museum Kalimantan Barat 
pengaplikasian ornamen suku Dayak yang 
digunakan masih tergolong rendah. Faktor yang 
memepengaruhi pengaplikasian ini adalah gaya 
arsitektur moderen yang semakin banyak 
bermunculan di pasaran. Padahal ornamen suku 
Dayak dapat dipercaya untuk menjaga bangunan 
agar tetap aman dari segala jenis gangguan. 
 
A.2  RUMUSAN MASALAH 
 
Dalam penerapan Ornamen Dayak pada 
bangunan dapad di aplikasikan pada beberapa 
bagian banguanan yaitu atap bangunan, 
lisplang, dinding, daun puntu dan jendela pada 
banguanna. Sedangkan ornamen yang di 
aplikasikan pada Museum Kalimantan Barat 
masih tergolong rendah tidak sesuai dengan 
kaidah Arsitektur Tradisional Kaliamntan 
Barat. 
 
 
 
 
 
 
 
A.3  TUJUAN PENELITIAN 
 
Tujuan dari penulisan ini bertujuan untuk 
 
menganalisa ragam ornamen yang 
 
diaplikasikan pada bangunan museum 
Kalimantan Barat untuk menciptakan bangunan 
museum yang sesuai dengan karakteristik 
kebudayaan Kalimantan Brat. 
 
B. STUDI PUSTAKA 
 
B.1  MUSEUM 
 
Museum adalah salah satu bangunan yang 
 
monumental. (Departemen Pendidikan 
 
Nasional Direktoral Jendral 
KebudayaanProyek Pembinaan Permuseuman 
Jakarta, 1999) Museum adalah lembaga yang 
di peruntukkan bagi masyarakat umum. 
Museum berfungsi mengumpulkan, menyajikan 
dan merawat serta melestarikan earisan budaya 
masyarakatuntuk tujuan studi, penelitian dan 
kesenangan atau hiburan (Direktoral Museum, 
Direktoral Jendral Sejarah dan Purbakal, 
 
Departemen Kebudayaan Pariwisata. 
Jakarta;2009) 
 
B.2  DAYAK 
 
Dayak adalah nama suku asli Pulau 
Kalimantan (Borneo) yang terbagi menjadi 
6 rumpun yakni rumpun Kalemantan, 
rumpun Iban, rumpun Apokayan, rumpun 
Murut, rumpun Ot Danum-Ngaju, rumpun 
Puan. Yang memilki kebudayaan sama 
yaitu maritime atau bahari. 
 
 
B.2  ORNAMEN 
 
Ornamen merupakan hiasan bergaya 
geometri atau bergaya lain, ornamen dibuat 
pada suatu bentuk dasar dari satu hasil dar 
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kerajinan tangan (perabotan, ukiran, pakaiaan 
 
dan sebagainya) termasuk arsitektur 
(Ensiklopedia Indomesia 1979:1017) 
 
Jadi, ornamen merupakan motif, pola 
maupun hiasan yang dituangkan pada suatu 
kerajinan tangan untuk menambah nilai estetika 
maupun makna. 
 
Dalam tradisi Dayak terdapat beberapa 
jenis motif ornamen, terdapat beberapa jenis 
motif ornamen yang berasal dari motif stelisasi 
atau banyak dasar (naturalisasi) dari tumbuh-
tumbuhan (flora), binatang (fauna), benda alam 
(Matahari, bulan, bintang, awan dan lain-lain) 
agama dan kepercayaan. 
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa Museum 
Kalimantan Barat yang mengaplikasikan 
ornamen Dayak merupakan pengapresiasian 
peninggalan leluhur. Sehingga pada setiap 
bangunan yang berdiri ditanah Kalimantan 
Barat harus menerapkan ornamen tersebut agar 
tetap menjaga kelestarian peninggalan leluhur. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambat 1. Motif Perisai Sumber : 
Arsitektur Tradisional Kalimantan 
Barat  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Motif ukitan lis Plang 
Sumber : Arsitektur Tradisional 
Kalimantan Barat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Ornamen Atap Sumber: 
https://tekoneko.net (diakses pada 23 
mei 2018 13.18)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Runah Betang Pontianak 
Sumber: Dokumen Pribadi 
 
C. METODE  
Metode  yang  diambil  dalam  penulisan 
 
jurnal ini menggunakan metode deskriptif. 
Metede deskriptif merupakan suatu metode 
dalam meneliti suatu kelompok manusia, suatu 
objek, suatu sistem, suatu set kondisi pemikiran 
ataupun suatu kelas pristiwa pada massa 
sekarang. Tujian dari penelitian deskriptif 
adalah untuk membuat deskriptif, gambaran 
atau lukisan secara sistemati, akurat dan faktual 
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 
atar fenomena yang diselidiki. Selain metode 
deskriptif jurnal ini juga menggunakan metode 
pengumpulan data dan pengolahan data. 
 
C.1  Metode Pengumpulan Data 
 
Metode ini dilakukan dengan studi 
literatur berupa buku, peraturan serta jurnal 
mengenai pengaplikasian Oenamen Dayak 
serta makna mengenai Ornamen Dayak. 
 
C.1  Metode Pengolahan Data 
 
Metode pengolahan data didapat dari data 
yang berkaitan yang telah dikumpulkan dan 
kemudian dianalisi sehingga mendapatkan 
kriteria yang dibutuhkan dalam pengalpikasian 
Ornamen Dayak pada bangunan museum. 
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D. HASIL STUDI  
D.1  LOKASI 
Museum Kalimantan Barat berlokasi di Jl. 
Ahmad Yani Parit Tokaya, Pontianak Selatan, 
kota Pontianak, Kalimantan Barat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Museum Provinsi Kalimantan Barat  
Sumber: https://merahputih.com 
(diakses pada 18 mei 2018 13.30) 
 
D.2  ANALISA 
 
Museum Provinsi Kalimantan Barat 
merupakan bangunan yang diharapkan dapat 
 
memberikan pelajaran, menjaga dan 
menyajikan budaya dan sejarah Kalimantan 
Barat. Kalimnamtan Barat memiliki suku dan 
etnis suku yang beragam. Namun suku asli yang 
berasal dari Provinsi Kalimantan Barat 
merupakan Suku Dayak, seningga bangunan 
pemerintahan pada Provinsi Kalimantan Barat 
sebagian besar mencerminkan identitas Suku 
Dayak. 
 
Namun, pada bangunan Museum Provinsi 
Kalimantan Barat dirasa kurang mencerminkan 
identitas Suku Dayak, hal ini dapat terlihat pada 
penggunaan warna yang tidak mencerminkan 
identitas Suku Dayak, dimana warna hitam, 
merah dan coklat merupakan warna yang dapat 
mencerminkan suku tersebut. 
 
Selain itu, penggunaan ornamen pada 
bangun juga dirasa kurang maksimal karna 
hanya di aplikasikan pada sisi kanan dan kiri 
bangunan dan hanya menggunakan satu motif 
ukiran saja. Dimana pada bangunan Dayak 
ornamen yang di gunakan seharusnya terdapat 
pada sisi atap, Jendela, pintu dan dinding. Dan 
dapat menggunakan beberapa motif karna motif 
Dayak Kalimantan Barat memiliki motif yang 
beragam. 
 
 Penggunaan Jenis Ukiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hanya berada pada sisi kanan kiri dan  
menggunakan satu jenis ukiran. 
 
Gambar 6. Analisa Jenis Ukiran Museum 
Provinsi Kalimantan Barat Sumber: 
Dokumen Pribadi 
 
 Pengaplikasian Ornamen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tidak terdapat penggunaan  
ornamen pada sisi pintu, dinding,  
tiang, jendela, atap dan lis plang. 
 
Gambar 7. Analisa Pengaplikasian Ornamen 
Museum Provinsi Kalimantan Barat Sumber: 
Dokumen Pribadi 
 
 Penggunaan Warna 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Analisa Penggunaan Warna 
Museum Provinsi Kalimantan Barat 
Sumber: Dokimen Pribadi 
E. KESIMPULAN 
 
Hasil penelitian tentang Museum 
 
Kalimantan Barat dinilai masih kurang 
mencerminkan kebudayaan Suku Dayak yang 
merupakan Suku asli di provinsi tersebut. 
Dimanan bangunan adat Suku Dayak terlihat 
lebih banyak menggunakan ornament pada sisi 
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atap  yang  dapat  di  berikan  ornament  burung 
 
enggang yang  melambangkan  kesetiaan, pada 
 
bagian  didnding,  pintu,  jendela,tiang  dan  lis 
 
plang dapat diberikan ukuran flora, fauna dan 
 
undur alam. Serta penggunaan merah dan hitam 
 
yang mendominasi merupakan warna ciri khas 
 
Suku Dayak. 
 
Namun, pada kenyataannya pada yang 
 
terdapat di Museum Provinsi Kalimantan Barat 
 
masih belum sesuai dengan  Arsitektur Dayak 
 
Kalimantan Barat. Sehingga bangunan yang 
 
seharusnya  dapat  mencerminkan  Suku  Dayak 
 
dan melestarikan peningalan leluhur belum 
 
terasa kuat pada bangunan ini. 
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